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Abstrak 
This study aims to analyze the influence of emotional intelligence, which encompasses self-awareness, self-management, self-motivation, empathy, and social skills, on commitment to sociopreneurship development. The study employed a quantitative approach with a causal design, involving 80 sociopreneurs from the Coconut Processing Industry Center in Pemenang Regency. Based on the data analysis, it was found that three aspects of emotional intelligence self-motivation, empathy, and social skills have a positive and significant influence on commitment to sociopreneurship development. Conversely, self-awareness and self-management did not significantly influence this commitment. These findings confirm that not all dimensions of emotional intelligence play an equal role in shaping a sociopreneur's commitment. Aspects such as self-motivation, empathy, and social skills have been shown to be more influential in encouraging individuals to remain committed to their social roles. The implications of this research are the importance of training and developing emotional intelligence, particularly in enhancing intrinsic motivation, the ability to understand others, and social interaction skills. Development programs for sociopreneurs need to focus on strengthening these three aspects to foster long-term commitment that will impact business sustainability and achieve desired social goals. A strong commitment to sociopreneur development is crucial to supporting the sustainable achievement of social and economic goals, particularly in the context of community-based industries like coconut processing.
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1. Latar Belakang
Sumber daya manusia (SDM) memegang peran yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi sociopreneurship [1]. Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan tersebut adalah tingkat komitmen karyawan, yang mencerminkan loyalitas serta partisipasi aktif mereka dalam mendukung arah dan visi organisasi. Tanpa adanya komitmen yang kuat dari para karyawan, pencapaian tujuan strategis, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi, akan sulit terwujud secara optimal. Oleh karena itu, menumbuhkan komitmen yang tinggi menjadi salah satu aspek penting dalam praktik manajemen SDM [2]. 
Sociopreneurship atau kewirausahaan sosial, kini semakin mendapatkan perhatian luas karena dinilai mampu menawarkan solusi atas berbagai permasalahan sosial melalui pendekatan bisnis yang strategis [3]. Seorang sociopreneur tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga berkomitmen pada misi sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat [4]. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif, dengan menekankan inovasi dan kerja sama dalam menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, komitmen karyawan menjadi elemen yang sangat penting karena menunjukkan sejauh mana dedikasi, loyalitas, dan keselarasan nilai mereka terhadap visi dan misi organisasi. Partisipasi aktif karyawan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan sociopreneurship, yang tidak hanya bertujuan menjaga keberlangsungan usaha, tetapi juga mewujudkan nilai-nilai sosial yang diemban oleh organisasi [5]
Di sisi lain, kecerdasan emosional turut berperan penting dalam membentuk dan memperkuat komitmen karyawan [6]. Kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat mendukung adaptasi terhadap dinamika organisasi dan memperkuat relasi sosial di tempat kerja. Aspek-aspek seperti kesadaran diri, pengendalian emosi, motivasi internal, empati, dan keterampilan sosial merupakan komponen utama kecerdasan emosional yang secara langsung berkontribusi terhadap terciptanya stabilitas kerja, peningkatan kerja sama tim, serta keterlibatan aktif dalam ekosistem sociopreneurship [7].
Implementasi konsep ini dapat dilihat pada praktik sociopreneurship di Sentra Industri Pengolahan Kelapa, yang berlokasi di Kecamatan Pemenang. Sentra ini memiliki peran signifikan dalam memperkuat komitmen para pelaku usaha melalui penyelenggaraan pelatihan secara berkala. Pelatihan tersebut difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi, strategi pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital. Inisiatif ini bertujuan untuk membentuk kemandirian usaha, menumbuhkan semangat kewirausahaan, dan meningkatkan daya saing pelaku UKM di era digital. Beberapa UKM yang tergabung dalam sentra ini, seperti Al Amin, Berkah Kelapa, dan Kelapa Gading Art, telah berhasil menunjukkan prestasi dalam memproduksi minyak kelapa murni dan mengembangkan produk kerajinan dari batok kelapa. Produk-produk tersebut tidak hanya diterima di pasar lokal, tetapi juga telah menembus pasar internasional [8]. Tabel 1 menunjukkan komitmen masyarakat dalam sociopreneur.
[bookmark: _Toc203591199]Tabel 1. 1 Anggota Sentra Indutri Pengolahan Kelapan 
	No
	Nama
	Jabatan Dalam Lembaga 
	Tahun bekerja 

	1.
	Zulhadi
	Ketua
	2020 - 2025

	2.
	Aswandi 
	Sekretaris 
	2021 - 2025

	3.
	Ramdhan
	Anggota
	2021 - 2025

	4.
	Sahnun 
	Anggota
	2020 - 2025

	5.
	Bohari
	Anggota
	2021 - 2025

	6.
	Maini 
	Anggota
	2020 - 2025

	7.
	Sarni 
	Anggota
	2020 - 2025

	8.
	Uliyati 
	Anggota 
	2020 - 2025

	9.
	Mahsan Hasyim
	Anggota 
	2021 - 2025

	10.
	Rifai 
	Anggota 
	2021 - 2025

	11.
	Mahwi 
	Anggota 
	2020 - 2025

	12. 
	Baital islami
	Anggota 
	2020 - 2025

	13.
	Marni
	Anggota 
	2020 - 2025

	14.
	Samsul Hadi
	Anggota 
	2020 – 2025

	15.
	Kulhatun
	Anggota 
	2021 - 2025

	16.
	Sumiyati
	Anggota 
	2020 - 2025

	17.
	Aminah 
	Anggota 
	2020 - 2025

	18.
	Lusi 
	Anggota 
	20 -20 2025

	19.
	Faizah 
	Anggota 
	2021 - 2025

	20.
	Ririn Murnia
	Anggota 
	2020 - 2025

	21.
	Evayanti
	Anggota 
	2021 - 2025

	22.
	Ervan
	Anggota 
	2021 - 2025

	23.
	Sartini 
	Anggota 
	2021 - 2025

	24.
	Arizal 
	Anggota 
	2020 - 2025


Selain itu, hasil observasi awal di Kecamatan Pemenang menunjukkan meningkatnya antusiasme masyarakat terhadap kegiatan sociopreneur. Hal ini tercermin dari tingginya partisipasi dalam berbagai program dan komunitas UKM di bawah naungan Sentra Industri Pengolahan Kelapa. Partisipasi aktif tersebut mencerminkan adanya keselarasan antara nilai-nilai sosial dan semangat kewirausahaan yang diusung komunitas sociopreneur di wilayah tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dipandang perlu untuk dilakukan.
2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pendekatan ini dipilih karena dinilai sesuai untuk menguji hubungan sebab-akibat secara objektif melalui data numerik yang dapat dianalisis secara statistik [9], [10]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota sociopreneur yang tergabung dalam Sentra Industri Pengolahan Kelapa di Kecamatan Pemenang, dengan jumlah total sebanyak 80 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan responden dalam penelitian ini.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian ini terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu menghasilkan data yang sahih dan konsisten. Setelah data terkumpul, dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik yang mencakup uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi kemungkinan terjadinya ketidaksamaan varians dalam model, serta uji multikolinearitas untuk melihat adanya korelasi tinggi antar variabel independen yang dapat mempengaruhi hasil analisis.
Analisis data utama dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara simultan maupun parsial. Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, serta uji koefisien determinasi (R²) guna mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS versi 27, yang memungkinkan pengujian dilakukan secara sistematis dan akurat.
3. Hasil dan Diskusi
Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu prosedur untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila item-item di dalamnya secara tepat merepresentasikan konstruk atau variabel yang diteliti. Dengan demikian, instrumen yang valid dapat menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	Variabel 
	Item
	r hitung > 0,185
	Keteranagan

	Kesadaran Diri (X1)
	X1.1
	0,743 > 0,185
	Valid

	
	X1.2
	0,682 > 0,185
	Valid

	
	X1.3
	0, 672 > 0,185
	Valid

	
	X1.4
	0,704 > 0,185
	Valid

	
	X1.5
	0,754 > 0,185
	Valid

	
	X1.6
	0,635 > 0,185
	Valid

	Manajemen Diri (X2)
	X2.1
	0,665 > 0,185
	Valid

	
	X2.2
	0,718 > 0,185
	Valid

	
	X2.3
	0,743 > 0,185
	Valid

	
	X2.4
	0,838 > 0,185
	Valid

	
	X2.5
	0,755 > 0,185
	Valid

	
	X2.6
	0,766 > 0,185
	Valid

	Motivasi Diri (X3)
	X3.1
	0,729 > 0,185
	Valid

	
	X3.2
	0,811 > 0,185
	Valid

	
	X3.3
	0,778 > 0,185
	Valid

	
	X3.4
	0,764 > 0,185
	Valid

	Empati (X4)
	X4.1
	0,824 > 0,185
	Valid

	
	X4.2
	0,761 > 0,185
	Valid

	
	X4.3
	0,755 > 0,185
	Valid

	
	X4.4
	0,787 > 0,185
	Valid

	Keterampilan Sosil (X5)
	X5.1
	0,698 > 0,185
	Valid

	
	X5.2
	0,711 > 0,185
	Valid

	
	X5.3
	0,596 > 0,185
	Valid

	
	X5.4
	0,715 > 0,185
	Valid

	
	X5.5
	0,725 > 0,185
	Valid

	
	X5.6
	0,740 > 0,185
	Valid

	Komitmen Terhadap Pengembangan Sociopreneur (Y1)
	Y1.1
	0,776 > 0,185
	Valid

	
	Y1.2
	0,728 > 0,185
	Valid

	
	Y1.3
	0,695 > 0,185
	Valid

	
	Y1.4
	0,738 > 0,185
	Valid

	
	Y1.5
	0,705 > 0,185
	Valid

	
	Y1.6
	0,654 > 0,185
	Valid


Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel, yaitu sebesar 0,185, serta bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor konstruk yang diukur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian ini adalah valid, karena nilai r hitung yang melebihi r tabel mencerminkan tingkat validitas yang baik pada masing-masing item.
Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen, dalam hal ini kuesioner, dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam mengukur suatu variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan oleh responden menunjukkan konsistensi dan kestabilan, baik dalam waktu yang berbeda maupun dalam kondisi yang serupa. Dengan kata lain, reliabilitas mencerminkan tingkat keandalan suatu instrumen dalam menghasilkan data yang konsisten. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s
Alpha
	Alpha
Pembanding
	Keterangan

	Kesadaran Diri (X1)
	0,790
	0,70
	Reliabel

	Manajemen Diri (X2)
	0,842
	0,70
	Reliabel

	Motivasi Diri (X3)
	0,772
	0,70
	Reliabel

	Empati (X4)
	0,787
	0,70
	Reliabel

	Keterampilan Sosil (X5)
	0,788
	0,70
	Reliabel

	Komitmen Pengembangan Sociopreneur (Y)
	0,809
	0,70
	Reliabel



Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu Kesadaran Diri, Manajemen Diri, Motivasi Diri, Empati, dan Keterampilan Sosial, memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga dapat dianggap reliabel. Artinya, pertanyaan dalam kuesioner menghasilkan data yang stabil, konsisten, dan dapat dipercaya, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dan mendukung validitas keseluruhan penelitian.
Uji Hipotesis  
Tabel 4 menyajikan hasil uji hipotesis yang menunjukkan pengaruh variabel Kesadaran Diri, Manajemen Diri, Motivasi Diri, Empati, dan Keterampilan Sosial terhadap Komitmen Sociopreneur. Hasil pengujian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk melihat pengaruh masing-masing variabel secara parsial

Tabel 4. Uji Hipotesis 
	Hipotesis 
	T Hitung 
	T Tabel 
	Sig. 
	Keterangan 

	Pengaruh Keasadaran Diri terhadap Komitmen      Pengembangan Sociopreneur (H1) 
	0,624
	1,664
	0.535
	Ditolak

	Pengaruh Manajemen diri Tehadap Komitemn Pengembangan Sociopreniuer (H2) 
	0,228 
	1,664
	0.820
	Ditolak

	Pengaruh Motivasi diri Tehadap Komitmen Pengembangan Sociopreniuer (H3) 
	2,394
	 1,664
	0.019
	Diterima

	Pengaruh Empati Tehadap Komitemn Pengebangan Sociopreniuer (H4)
	4,293
	1,664
	0.000
	Diterima

	Pengaruh Keterampilan Sosial Tehadap      Komitemn Pengembangan Sociopreniuer (H5)
	5,481
	1,664
	0.000
	Diterima



Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap Komitmen Pengembangan Sociopreneur
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Kesadaran Diri memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 0,624, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,664, serta nilai signifikansi sebesar 0,535, yang lebih besar dari ambang signifikansi 0,05. Dengan kata lain, meskipun arah hubungan antara Kesadaran Diri dan Komitmen Sociopreneur bersifat positif, tingkat kesalahan statistiknya masih tinggi, sehingga tidak terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa variabel Kesadaran Diri secara signifikan memengaruhi komitmen terhadap pengembangan sociopreneur. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran individu terhadap diri sendiri belum tentu secara langsung memperkuat komitmen mereka dalam menjalankan peran sebagai sociopreneur. Kemungkinan besar, faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, motivasi eksternal, atau dukungan organisasi memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam membentuk komitmen tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa Kesadaran Diri berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur secara parsial [11]. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa meskipun Kesadaran Diri penting sebagai bagian dari kecerdasan emosional, pengaruhnya terhadap komitmen belum cukup kuat jika berdiri sendiri tanpa didukung oleh faktor lainnya.

Pengaruh Manajemen Diri Terhadap Komitmen Pengembangan Sociopreneur
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel Manajemen Diri memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 0,228, yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,664, serta nilai signifikansi sebesar 0,820 yang jauh di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara statistik, Manajemen Diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat komitmen pelaku sociopreneur. Menariknya, arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan manajemen diri justru cenderung diikuti oleh sedikit penurunan tingkat komitmen terhadap pengembangan sociopreneur. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa individu dengan manajemen diri yang tinggi mungkin memiliki kecenderungan untuk lebih fokus pada pengelolaan diri secara individual daripada keterlibatan sosial atau kolektif dalam kegiatan sociopreneur. Selain itu, hasil ini juga dapat mencerminkan ketidakterpaduan kemampuan manajemen diri di antara para responden, yang berpotensi memengaruhi stabilitas hubungan antara variabel tersebut dan komitmen dalam konteks sosial kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu self-control memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap perilaku komitmen [12] .
Pengaruh Motivasi Diri Terhadap Komitmen Pengembangan Sociopreneur
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Motivasi Diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,394, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,664, serta nilai signifikansi sebesar 0,019, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi diri yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula komitmen mereka terhadap pengembangan sociopreneur. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan internal yang kuat dalam diri individu berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan aktif, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap visi serta misi organisasi sociopreneur. Motivasi diri menjadi faktor kunci yang mendorong individu untuk tetap berkontribusi secara konsisten, meskipun menghadapi tantangan dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen [13] .
Pengaruh Empati Terhadap Komitmen Pengembangan Sociopreneur
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Empati berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,293, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,664, serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berada jauh di bawah ambang batas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat empati yang dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi pula komitmen mereka terhadap pengembangan sociopreneur. Temuan ini mengindikasikan bahwa empati sebagai kemampuan untuk memahami, merasakan, dan merespons kondisi emosional orang lain secara tepat dapat mendorong seseorang untuk lebih peduli terhadap permasalahan sosial di sekitarnya. Kepedulian ini kemudian memengaruhi tingkat keterlibatan dan loyalitas individu dalam menjalankan peran sebagai sociopreneur, yang pada dasarnya bertujuan menciptakan dampak sosial yang positif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa empati memiliki peran signifikan dalam membangun hubungan yang kuat antara pemimpin dan anggota tim, serta mampu meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi dalam organisasi [14] . Kesamaan temuan ini memperkuat pandangan bahwa empati tidak hanya penting dalam konteks hubungan interpersonal, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan komitmen dalam konteks kerja sosial dan kewirausahaan.


Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Komitmen Pengembangan Sociopreneur
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Keterampilan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Sociopreneur. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,481, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,664, serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat keterampilan sosial yang dimiliki individu, semakin tinggi pula komitmen mereka terhadap pengembangan sociopreneur. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu dengan keterampilan sosial yang baik cenderung memiliki kepekaan lebih terhadap permasalahan sosial dan terdorong untuk berkontribusi secara nyata melalui kegiatan kewirausahaan sosial. Keterampilan sosial tersebut memungkinkan mereka untuk berinteraksi efektif, membangun jaringan, serta berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama yang bersifat sosial dan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional [15]. Kesamaan hasil ini menegaskan pentingnya aspek sosial dan emosional dalam memperkuat komitmen individu terhadap organisasi atau komunitas sosial.
4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak semua aspek kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap komitmen pengembangan sociopreneur. Variabel Kesadaran Diri menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap komitmen pengembangan sociopreneur, yang mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap diri sendiri belum cukup kuat untuk mendorong komitmen secara langsung tanpa dukungan faktor lain. Sementara itu, Manajemen Diri justru menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan, yang menandakan bahwa kemampuan individu dalam mengelola dirinya sendiri belum tentu berdampak pada peningkatan komitmen sosial, bahkan berpotensi mengarah pada penurunan partisipasi sosial jika tidak diimbangi oleh orientasi kolektif. Sebaliknya, variabel Motivasi Diri terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pengembangan sociopreneur. Hasil ini menunjukkan bahwa dorongan internal individu merupakan faktor penting dalam menjaga konsistensi dan dedikasi terhadap tujuan kewirausahaan sosial. Selain itu, Empati dan Keterampilan Sosial juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang memperkuat pemahaman bahwa kemampuan untuk memahami kondisi orang lain dan menjalin hubungan sosial secara efektif sangat berperan dalam membentuk dan memperkuat komitmen individu terhadap aktivitas sociopreneurship. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecerdasan emosional yang bersifat sosial, seperti empati dan keterampilan sosial, serta faktor intrinsik seperti motivasi diri, memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan komitmen pengembangan sociopreneur. Sementara itu, komponen intrapersonal seperti kesadaran diri dan manajemen diri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik dalam konteks ini.
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